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INTISARI

PERAN DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
(ARPUSDA) WONOSOBO DALAM PENDAMPINGAN PERPUSTAKAAN
DESA DI KABUPATEN WONOSOBO

Oleh:

Rifa Eka Yanti
18101040069

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui alur dan bentuk kegiatan dalam
pendampingan perpustakaan desa; 2) mengetahui pelaksanaan pendampingan pada
perpustakaan desa; 3) mengetahui kendala dalam pendampingan perpustakaan
desa; 4) mengetahui upaya untuk mengatasi kendala. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik penentuan informan menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Miles
Huberman, yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Uji keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, member check, triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) alur dari program pendampingan yaitu
pembekalan materi untuk tenaga pendamping, observasi lapangan, koordinasi pihak
kecamatan, analisis swot, pelaksanaan pendampingan, monitoring dan evaluasi.
Sedangkan bentuk kegiatan pendampingan meliputi: pendampingan dalam
pembentukan perpustakaan, pemberdayaan pengelola dengan pelatihan, pengadaan
dan pengolahan bahan pustaka, pelayanan perpustakaan, promosi perpustakaan,
advokasi dan peningkatan minat baca masyarakat; 2) pelaksanaan pendampingan
antara satu desa dengan desa lainnya berbeda, pendampingan akan disesuaikan
dengan kondisi desa berdasarkan hasil observasi dan analisis swot oleh tenaga
pendamping; 3) kendala utama pelaksanaan pendampingan perpustakaan desa
adalah kurangnya anggaran untuk operasional perpustakaan desa dan kurangnya
komitmen pengelola perpustakaan desa; 4) upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut adalah melakukan pendekatan dan advokasi dengan pemerintah
desa hingga ada kebijakan mengenai penganggaran untuk operasional perpustakaan
desa, dan memberikan pelatihan untuk pengelola perpustakaan desa. Hasil
penelitian memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Desa di Kabupaten
Wonosobo untuk lebih mendukung pembangunan perpustakaan desa dan kepada
Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo untuk mensosialisasikan mengenai
pentingnya pembangunan perpustakaan desa.

Kata Kunci: pendampingan, perpustakaan desa, Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Wonosobo
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ABSTRACT

ROLE OF WONOSOBO REGIONAL ARCHIVES AND LIBRARY
SERVICES (ARPUSDA) IN MENTORING VILLAGE LIBRARY IN
WONOSOBO DISTRICT

By:
Rifa Eka Yanti
18101040069

This research aims to 1) know the flow and form of activities in village library
mentoring; 2) know the implementation of mentoring at the village library; 3)know
the obstacles in mentoring the village library; 4) know efforts to overcome
obstacles. This research is a descriptive qualitative research with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The technique of
determining informants used the purposive sampling technique. Data analysis in
this study uses Miles Huberman's theory, including data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The validity of the data was tested by means
of extended observations, increased persistence, member checks, triangulation of
techniques, and triangulation of sources. The results showed that: 1) the flow of
village library mentoring program was the provision of materials for assistants staff,
field observations, sub-district coordination, swot analysis, implementation of
mentoring, monitoring and evaluation. While the forms of mentoring activities
include: mentoring in the establishing libraries, empowering managers with
training, procurement and processing of library materials, library services, library
promotions, advocacy and increasing public interest in reading; 2) the
implementation of mentoring from one village to another is different, the mentoring
will be adjusted to village conditions based on the results of observations and swot
analysid by assistants. 3) the main obstacles to implementing village library
mentoring is the lack of budget for village library operations and the lack of
commitment from village library managers; 4) the efforts made to overcome these
obstacles are to approaching and advocating with the village government until there
is a policy regarding budgeting for village library operations, and providing training
for village library managers. The result of this research provide recommendations
to the village government in the Wonosobo district to further support the
construction of the village library and to the ARPUSDA Office of Wonosobo to
socialize about the importance of village library development.

Keywords: mentoring, village library, The Wonosobo Regional Library and
Archives Service
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada hakikatnya perpustakaan adalah salah satu sarana bagi masyarakat
untuk dapat mengakses pengetahuan dan pembelajaran sepanjang hayat. Adanya
informasi yang terkandung dalam koleksi perpustakaan merupakan salah satu
bentuk layanan perpustakaan untuk pemustaka atau masyarakat pemakainya.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan Pasal 20 disebutkan bahwa perustakaan terdiri dari: 1) Perpustakaan
Nasional; 2) Perpustakaan Umum; 3) Perpustakaan Sekolah; 4) Perpustakaan
Perguruan Tinggi dan 5) Perpustakaan Khusus. Sulistyo Basuki (2010, hlm. 2.7)
mengungkapkan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang melayani
penduduk secara gratis, pengelolaan perpustakaan umum dapat dibiayai oleh
pemerintah maupun swasta. Salah satu ciri dari perpustakaan umum yaitu terbuka
untuk semua orang, tanpa membedakan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras,
usia, pandangan politik, dan pekerjaan. Perpustakaan umum merupakan lembaga
layanan informasi yang didirikan sebagai sumber informasi bagi seluruh kalangan
masyarakat tanpa membedakan latar belakang pengguna dalam melayankan
layanannya. Sebagai pusat atau sumber informasi, perpustakaan umum menyimpan
informasi yang dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat dalam hal

pembelajaran, penelitian dan pendidikan.



Perpustakaan umum dapat berupa perpustakaan daerah karena perpustakaan
daerah dibangun dan dikembangkan untuk masyarakat umum. Perpustakaan umum
daerah adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam hal pendidikan dan
pembelajaran bagi masyarakat di daerahnya. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 19 disebutkan
bahwa, pengembangan perpustakaan merupakan upaya meningkatkan sumber daya,
pelayanan dan pengelolaan perpustakaan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Pengembangan perpustakaan dilakukan atas dasar ciri, fungsi dan tujuan, serta
dilakukan sesuai kebutuhan pengguna dan masyarakat dengan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi. Perpustakaan umum daerah bertujuan untuk
mengembangkan minat baca masyarakat, pengetahuan dan kemampuan
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan mereka. Perpustakaan
umum daerah dalam hal ini perpustakaan kabupaten atau kota merupakan jenis
perpustakaan yang memiliki tugas dan wewenang untuk melakukan pembinaan
dalam bentuk pengembangan, evaluasi, koordinasi dan membina kerjasama dalam
pengelolaan  berbagai jenis perpustakaan, termasuk pembinaan dalam

pengembangan perpustakaan desa.

Dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI No. 6 Tahun 2017
tentang Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan dijelaskan bahwa
perpustakaan desa adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah
desa/kelurahan yang mempunyai tugas pokok mewujudkan pengembangan

perpustakaan di wilayah desa/kelurahan serta memberikan pelayanan perpustakaan



kepada masyarakat umum dengan tidak membedakan usia, ras, agama, status sosial
ekonomi dan jenis kelamin. Menurut Putra & Khoiriyah (2020, hlm. 4) pada
prinsipnya perpustakaan desa merupakan salah satu jenis perpustakaan umum yang
terletak di desa, pengembangannya dilakukan oleh masyarakat desa, dan
memberikan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat

desa.

Perpustakaan desa atau kelurahan tidak hanya terbatas pada perpustakaan
yang terletak di sebuah pedesaan, secara luas perpustakaan desa mencakup semua
perpustakaan yang berdiri di wilayah desa/kelurahan dalam sebuah Kkota.
Perpustakaan desa/kelurahan adalah sebuah lembaga yang dikembangkan dari
masyarakat, dikelola oleh masyarakat dan untuk masyarakat yang memiliki tujuan
untuk pemenuhan informasi dalam hal ilmu pengetahuan dan pendidikan bagi
seluruh kalangan masyarakat tanpa harus pergi ke perpustakaan umum di pusat kota.
Perpustakaan desa merupakan sarana atau sumber informasi dan ilmu pengetahuan
yang sangat penting bagi masyarakat yang tinggal di desa. Keberadaan
perpustakaan desa merupakan salah satu sarana untuk menjadi desa yang lebih maju
dan tidak tertinggal akan perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut Andini (2019,
hlm. 15) perpustakaan desa memiliki banyak manfaat sehingga penting bagi desa
untuk membangun perpustakaan desa. Salah satu pentingnya perpustakaan desa
adalah menumbuhkan masyarakat yang berwawasan luas. Selain itu, dengan adanya
perpustakaan desa, masyarakat akan ingin belajar tentang dunia membaca.
Keberadaan perpustakaan desa membuat masyarakat lebih dekat dengan ilmu

pengetahuan melalui membaca.



Sehubungan dengan observasi awal, perpustakaan desa/kelurahan
merupakan salah satu jenis perpustakaan umum yang memiliki permasalahan yang
cukup kompleks. Permasalahan yang dihadapi perpustakaan desa/kelurahan seperti
kurangnya keterampilan atau pengetahuan SDM perpustakaan tentang pengelolaan
perpustakaan, kurangnya dukungan dari pemerintah desa/kelurahan, kurangnya
jumlah anggaran untuk operasional perpustakaan desa, sarana prasarana yang masih
kurang memadai, kurangnya pemahaman masyarakat tentang perpustakaan
sehingga seringkali perpustakaan diabaikan. Asnawi (2015, hlm. 46) menjelaskan
kendala yang dihadapi oleh perpustakaan desa meliputi: 1) keberadaan
perpustakaan yang belum dikenal luas; 2) kondisi perpustakaan yang serba terbatas;
pengelolaan perpustakaan yang belum optimal; 3) akses informasi yang relatif sulit;
4) cara memanfaatkan dan kegunaannya yang belum efektif; 5) pembinaan
perpustakaan yang belum diselenggarakan dengan baik. Dari banyaknya kendala
yang dihadapi perpustakaan desa, diperlukan tindakan nyata agar perpustakaan desa
dapat berjalan, dan bertahan bahkan dapat berkembang. Sehingga perpustakaan
desa mampu memberikan sesuatu yang bermanfaat dan dapat menjalankan
perannya sebagai sumber belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan bagi
masyarakat. Maka dari itu, perpustakaan perlu dibina atau didampingi, baik secara
teknis maupun non teknis. Pembinaan atau pendampingan perpustakaan desa
menjadi kewenangan dan tanggung jawab instansi terkait yakni perpustakaan

umum kabupaten/kota.

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah (ARPUSDA) Kabupaten

Wonosobo yang terletak di JI. P.Diponegoro No.2 Wonosobo merupakan



perpustakaan umum daerah yang salah satu tugasnya adalah melaksanakan
pembinaan atau pendampingan terhadap perpustakaan desa melalui seksi
pembinaan, pengembangan dan hubungan antar lembaga. Program pendampingan
perpustakaan desa oleh Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo sudah berjalan
sejak tahun 2019. Hal yang mendasari program pendampingan perpustakaan desa
ini adalah berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa, Kabupaten
Wonosobo merupakan kabupaten dengan persentase penduduk miskin tertinggi di
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2016 dan 2017. Selain itu, program PerpuSeru
(Perpustakaan Seru) oleh Coca-Cola Foundation Indonesia (CCFI) di Kabupaten
Wonosobo yang mengusung tema literasi untuk kesejahteraan berhasil menjadikan
perpustakaan desa sebagai tempat berkegiatan bagi masyarakat. Melihat
keberhasilan dari program perpuseru dan kondisi kemiskinan di Kabupaten
Wonosobo, Pemerintah Kabupaten Wonosobo kemudian mengeluarkan Peraturan
Bupati No. 53 tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Dana Transfer ke Desa
tahun 2019. Pasal 3 Ayat 1 Butir (a) disebutkan bahwa tujuan dari dana transfer ke
desa tersebut adalah untuk mempercepat pengentasan kemiskinan melalui delapan
area kemiskinan mikro yang salah satunya adalah peningkatan literasi untuk
kesejahteraan melalui gerakan perpustakaan seru. Namun sayangnya, program
literasi untuk kesejahteraan oleh PerpuSeru yang diharapkan sebagai salah satu
sarana pengentasan kemiskinan ini berhenti pada tahun 2018. Dengan demikian,
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah (ARPUSDA) Kabupaten Wonosobo
berupaya mereaplikasikan gerakan PerpuSeru melalui program pendampingan

perpustakaan desa di Kabupaten Wonosobo. Dalam melaksanakan pendampingan,



Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo, memiliki tenaga pendamping yang
berjumlah 15 orang sesuai dengan jumlah kecamatan di Kabupaten Wonosobo,
sehingga satu pendamping ditugaskan untuk mendampingi satu kecamatan.
Pendampingan ini diperuntukan bagi desa yang sudah memiliki perpustakaan, desa
yang sedang merintis perpustakaan dan desa yang belum memiliki perpustakaan

tetapi berkomitmen untuk membangun.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara, perkembangan perpustakaan
desa di Kabupaten Wonosobo terbilang baik hal ini sehubungan dengan adanya
program pendampingan dan replikasi gerakan perpustakaan seru. Ditetapkannya
target pendampingan empat perpustakaan desa dalam satu tahun di satu kecamatan,
jelas terlihat bahwa setiap tahunnya bertambah enam puluh perpustakaan desa di
Kabupaten Wonosobo. Data dari laporan tenaga pendamping perpustakaan desa
pada Desember 2021 menunjukkan bahwa, di Kabupaten Wonosobo setidaknya
terdapat 165 dari 265 desa yang sudah memiliki fasilitas perpustakaan desa. Dari
165 perpustakaan desa, 77 di antaranya merupakan perpustakaan yang dapat
dikatakan sudah berjalan, dalam artian memiliki kegiatan yang dilayankan
meskipun banyak di antaranya yang belum memiliki gedung khusus, dan pengelola
yang tetap. 63 di antaranya merupakan perpustakaan yang masih cukup baru dan
sedang dalam tahap perintisan. Kemudian 25 di antaranya merupakan perpustakaan
yang sudah tidak lagi berjalan atau dapat dikatakan mati. Berdasarkan wawancara
dengan tenaga prndamping, kendala yang umum dihadapi dalam pendampingan

adalah perpustakaan belum menjadi prioritas utama pembangunan di desa sehingga



belum mendapat dukungan barupa anggaran operasional yang mencukupi, sarana

prasarana dan sumber daya pengelola perpustakaan.

Berdasarkan hal di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana Dinas
ARPUSDA Kabupaten Wonosobo melaksanakan pendampingan perpustakaan desa,
sehingga penelitian ini berjudul “Peran Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
(ARPUSDA) Wonosobo dalam Pendampingan Perpustakaan Desa di Kabupaten

Wonosobo”.

1.2 Rumusan Masalah
Untuk memperjelas arah penelitian, maka peneliti perlu merumuskan
masalah berdasarkan latar belakang di atas. Berikut rumusan masalah dalam

penelitian ini:

1. Bagaimanakah alur dan bentuk pendampingan perpustakaan desa yang
dilakukan Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pendampingan perpustakaan desa oleh Dinas
ARPUSDA Kabupaten Wonosobo?

3. Bagaimanakah kendala dalam pendampingan perpustakaan desa di Kabupaten
Wonosobo?

4. Bagaimanakah upaya Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo untuk

mengatasi kendala tersebut?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai oleh

peneliti adalah untuk mengetahui:

Alur dan bentuk pendampingan perpustakaan desa yang dilakukan Dinas
ARPUSDA Kabupaten Wonosobo.

Pelaksanaan pendampingan perpustakaan desa oleh Dinas ARPUSDA
Kabupaten Wonosobo.

Kendala dalam pendampingan perpustakaan desa di Kabupaten Wonosobo
Upaya Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo untuk mengatasi kendala

pendampingan

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

Secara teoritis, dapat berkontribusi menambah khazanah penelitian ilmu
perpustakaan, khususnya mengenai pendampingan perpustakaan desa yang

dilakukan oleh perpustakaan daerah.

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan
tentang pendampingan perpustakaan desa yang dilakukan oleh perpustakaan

daerah serta dapat menerapkan ilmu yang didapatkan di perkuliahan.

Bagi instansi terkait, sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam
meningkatkan pelaksanaan program pendampingan perpustakaan desa

kedepannya.



4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai referensi dan perbandingan dalam

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan dan pembahasan pada penelitian ini disusun secara sistematis
dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:
BAB I pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang berisi
mengenai permasalahan mengenai topik dari penelitian; rumusan masalah yang
dijadikan bahan acuan dalam penyusunan pembahasan; tujuan penelitian, manfaat
penelitian secara teoritis maupun praktis dan sistematika penulisan.
BAB 1I tinjauan pustaka dan landasan teori, pada bab ini tinjauan pustaka
membahas tentang gambaran penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan
topik yang relevan dan berkaitan dengan topik penelitian ini, namun fokus
pembahasannya berbeda dan bervariasi. Landasan teori berisi uraian tentang
berbagai macam teori yang mendasari topik masalah dalam penelitian ini dan
memperkuat pembahasan penelitian.
BAB III metode penelitian, bab ini menjelaskan metode yang digunakan oleh
peneliti, jenis penelitian yang digunakan, tempat dan waktu penelitian, subyek dan
obyek penelitian, sumber data, informan penelitian, instrumen penelitian, teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data, Teknik analisis data, dan uji keabsahan

data.

BAB 1V hasil dan pembahasan, dalam bab ini peneliti akan menjabarkan mengenai
gambaran umum lokasi penelitian dan menjabarkan pembahasan hasil observasi,

wawancara serta dokumentasi yang akan menjawab rumusan masalah dari
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penelitian tentang Peran Dinas ARPUSDA Wonosobo dalam pendampingan

Perpustakaan Desa di Kabupaten Wonosobo.

BAB V penutup, bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang menjabarkan
mengenai simpulan dari hasil penelitian yang sudah dijabarkan pada bab
sebelumnya. Pada bab terakhir ini juga menjabarkan saran-saran terkait hasil

penelitian.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Peran Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah (ARPUSDA) dalam Pendampingan
Perpustakaan Desa di Kabupaten Wonosobo peneliti dapat menarik kesimpulan

bahwa:

1. Alur pelaksanaan pendampingan meliputi pembekalan bagi tenaga
pendamping, observasi, koordinasi dengan pihak kecamatan untuk
menentukan desa dampingan, analisis SWOT, melangsungkan pendampingan,
monitoring dan evaluasi akhir tahun. Bentuk pendampingan kegiatan selama
pendampingan meliputi pendampingan dalam hal pendirian dan pembentukan
perpustakaan, pemberdayaan pengelola, pengadaan bahan pustaka, pengolahan
bahan pustaka, pelayanan, advokasi dan kemitraan, promosi dan
pendampingan kegiatan peningkatan minat baca masyarakat.

2. Pelaksanaan pendampingan oleh Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo
disesuaikan dengan hasil observasi dan analisis yang dilakukan oleh tenaga
pendamping pada awal pendampingan, sehingga treatment yang diberikan
antara satu desa dengan desa dampingan lainnya akan berbeda.

3. Kendala utama yang dihadapi Tenaga Pendamping dan perpustakaan desa
adalah minimnya anggaran operasional perpustakaan dan kurangnya komitmen
pengelola perpustakaan desa. Kendala lain berupa perpustakaan desa belum

menjadi prioritas pembangunan, tidak adanya jadwal pendampingan yang

100
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pasti, belum adanya persamaan persepsi pemerintah desa bahwa perpustakaan
adalah hal yang penting untuk dibangun.

4. Upaya yang dilakukan Dinas ARPUSDA untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut adalah dengan melakukan advokasi dan pendekatan dengan
pemerintah desa, koaborasi dengan komunitas atau lembaga untuk pengelolaan
perpustakaan, penjadwalan pendampingan secara berkala, pelatihan pengelola
perpustakaan desa, memberikan dan menyalurkan bantuan untuk perpustakaan

desa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis peneliti mengenai Peran Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah (ARPUSDA) dan Pendampingan Perpustakaan Desa di
Kabupaten Wonosobo, maka peneliti merekomendasikan saran sesuai dengan

pembahasan, yaitu:

1. Perpustakaan desa terus melaksanakan kegiatan yang melibatkan masyarakat,
dan dapat membuktikan kepada pemerintah desa bahwa perpustakaan memiliki
manfaat sehingga pemerintah desa dapat memberikan dukungan dan perhatian
lebih untuk perpustakaan.

2. Pemerintah desa lebih mendukung pembangunan perpustakaan desa dengan
memberikan anggaran yang mencukupi untuk operasional perpustakaan desa
dan penyejahteraan pengelola perpustakaan.

3. Pemerintah desa hendaknya menyiapkan sumber daya manusia untuk
mengelola perpustakaan yang memiliki komitmen sehingga perpustakaan desa

dapat dikelola dan berkembang dengan baik.
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4. Dinas ARPUSDA Kabupaten Wonosobo terus mensosialisasikan pentingnnya
pembangunan perpustakaan desa kepada pemangku kebijakan baik ditingkat

kecamatan maupun desa/kelurahan.
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